
LAPORAN PENELITIAN DOSEN MUDA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PEMANFAATAN KLELET 

( LIMBAH PADAT INDUSTRI COR LOGAM ) 

SEBAGAI PENGGANTI AGREGAT PADA 

BETON KEDAP AIR 
 

 

 

 

 

 

oleh : 

Yenny Nurcahasanah, ST., MT. 

Agus Susanto, ST., MT. 

 

 

 

 
Dibiayai Oleh : 

Direktorat Koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah VI Semarang 

Sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Dosen Muda dan Kajian Wanita 

Nomor :  019/006.2/PP/KT/2009, Tertanggal 16 Maret 2009 

 

 

 

 

FAKULTAS TEKNIK  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

 OKTOBER 2009 

 

 





NIP. 131683025 

RINGKASAN HASIL PENELITIAN 
 
 

EFEKTIFITAS SEMEN PADA STABILISASI LEMPUNGDENGAN KAPUR AKIBAT 
PERCEPATAN WAKTU ANTARA PENCAMPURAN DAN PEMADATAN 

(Senja Rum Harnaeni, 2007, 40 halaman). 
 
Perkerasan jalan diletakkan di atas tanah dasar sehingga mutu dan daya tahan konstruksi 
perkerasan tidak lepas dari sifat tanah dasar. Beberapa konstruksi jalan raya di Indonesia 
dibangun di atas tanah lempung ekspansif. Kuat dukung tanah lempung ekspansif sangat 
dipengaruhi kadar air, dalam keadaan kering mempunyai kuat dukung tinggi dan dalam 
keadaan jenuh akan mempunyai kuat dukung yang rendah. Konstruksi jalan yang dibangun di 
atas tanah lempung ekspansif  sering mengalami kerusakan,   misalnya : jalan akan retak, 
bergelombang atau terjadi penurunan badan jalan sehingga jalan akan mengalami kerusakan 
sebelum mencapai umur rencana. Untuk mengatasi kondisi lempung ekspansif yang kuat 
dukungnya sangat dipengaruhi kadar air dilakukan perbaikan dengan cara stabilisasi, salah 
satunya adalah dengan penambahan kapur untuk meningkatkan kinerja tekniknya.  
 
Nilai CBR (California Bearing Ratio)  merupakan parameter kuat dukung tanah dasar 
(subgrade) pada perencanaan lapis perkerasan lentur (flexible pavement). Bila tanah dasar 
memiliki nilai CBR yang tinggi akan mengurangi ketebalan lapis perkerasan yang berada di 
atas tanah dasar (subgrade), begitu pula sebaliknya. 
 
Pada pekerjaan stabilisasi lempung-kapur, waktu antara pencampuran dan pemadatan adalah 
24 jam (Ingles dan Metcalf, 1972), hal ini disebabkan proses sementasi yang terjadi antara 
kapur dan air perlu waktu yang cukup lama. Pada pekerjaan stabilisasi lempung-kapur di 
lapangan terkadang terjadi penundaan pekerjaan yang mengakibatkan waktu antara 
pencampuran dan pemadatan lebih dari 24 jam. Sebaliknya untuk mengejar target 
pelaksanaan pekerjaan supaya proyek cepat selesai juga memungkinkan waktu antara 
pencampuran dan pemadatan tanah lempung-kapur dilakukan sebelum 24 jam.  Hasil yang 
dicapai pada waktu antara pencampuran dan pemadatan yang kurang dari 24 jam atau 
melebihi 24 jam akan kurang optimal. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui efektifitas 
penambahan semen terhadap nilai CBR (California Bearing Ratio) tanah lempung yang 
distabilisasi dengan kapur untuk subgrade jalan raya jika waktu antara pencampuran dan 
pemadatan dilakukan sebelum 24 jam, sehingga diharapkan diperoleh hasil yang setara 
dengan nilai CBR pada waktu antara pencampuran dan pemadatan selama 24 jam. 
 
Metode yang digunakan adalah mencampur tanah asli dari Tanon, Sragen dan kapur dengan 
persentase penambahan 0%, 5%, 8% dan 12% terhadap berat kering tanah. Untuk 
mengetahui perubahan sifat fisis dan mekanis tanah stabilisasi lempung - kapur dilakukan uji 
gradasi, uji gravitasi khusus, uji batas-batas konsistensi, uji pemadatan dan uji CBR 
laboratorium. Uji sifat fisis dan mekanis juga dilakukan pada penambahan kapur + semen  2% 
dan 4%. Uji CBR laboratorium ditinjau terhadap perawatan 3 hari dengan variasi waktu 
pemeraman 24 jam dan sebelum 24 jam (yaitu 2 jam), untuk uji CBR laboratorium juga 
ditinjau terhadap perendaman 4 hari. 

iii 



Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut USCS tanah termasuk CH, yaitu lempung 
anorganik dengan plastisitas tinggi sedangkan menurut AASHTO tanah termasuk kelompok 
A-7-6. Penambahan kapur dengan masa perawatan 3 hari dapat memperbaiki sifat fisis dan 
mekanis tanah, antara lain : menurunkan indeks plastisitas tanah, meningkatkan nilai CBR 
dan menurunkan nilai swelling.   Perbaikan sifat fisis dan mekanis tanah semakin meningkat 
dengan penambahan kapur + semen. Nilai CBR tanah lempung – kapur pada waktu 
pemeraman kurang dari 24 jam (yaitu 2 jam) cenderung lebih kecil dibandingkan Nilai CBR  
tanah lempung – kapur pada waktu pemeraman 24 jam. Sementara itu nilai CBR tanah 
lempung – kapur dengan penambahan semen pada waktu pemeraman kurang dari 24 jam 
(yaitu 2 jam) cenderung lebih besar dibandingkan nilai CBR tanah lempung – kapur pada 
waktu pemeraman kurang dari 24 jam (yaitu 2 jam) tanpa penambahan kapur, sehingga 
penambahan semen sangat efektif pada Stabilisasi Tanah Lempung – Kapur apabila pada 
pekerjaan pemadatan Stabilisasi Tanah Lempung - Kapur di lapangan diinginkan terjadi 
percepatan pemadatan di lapangan guna mengejar target pelaksanaan pekerjaan. 
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(a)                                                                (b) 

                Gambar  1.    (a) Pencampuran tanah dengan kapur. 

                           (b) Pemeraman campuran selama 24 jam dan 2 jam. 

 

 

 

 

 



 

                               (a)                                                             (b) 

Gambar 2.      (a) Pemadatan campuran tanah dengan kapur. 

                                         (b) Perawatan benda uji selama 3 hari. 

 

 

Gambar 3.  Perendaman benda uji selama 4 hari. 
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Gambar 4. Uji CBR 




